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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sayuran merupakan tanaman hortikultura yang memiliki peran
sebagai sumber vitamin dan mineral. Sayuran juga dibutuhkan
masyarakat sebagai asupan makanan yang segar dan sehat untuk
menjaga kesehatan tubuh. Sayuran memegang peranan yang sangat
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan
peningkatan gizi karena sayuran merupakan salah satu sumber mineral
dan vitamin yang dibutuhkan oleh manusia. Sadar bahwa makan sayur
akan menyehatkan tubuh, maka konsumsi sayur mulai meningkat saat
ini (Oktavianti dkk dalam Pertiwi, dkk., 2021). Banyak terdapat jenis
sayuran yang ada, namun dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
pada beberapa jenis sayuran diantaranya adalah bayam, kangkung, dan
caisim atau sawi dengan pertimbangan bahwa semua jenis sayuran ini
merupakan sayuran andalan petani dalam mengelola usahatani di Kota
Tanjung Selor Kabupaten Bulungan.

Usahatani adalah kegiatan manusia untuk mengusahakan dan
mengolah sumber daya alam seperti tanaman atau hewan untuk
memperoleh  keuntungan tanpa mengakibatkan berkurangnya
kemampuan tanah yang digunakan. Kegiatan usaha yang dilakukan
oleh para petani sayur tentunya membutuhkan modal awal sebagai
syarat untuk mendapatkan barang dagangan dengan cara melakukan
transaksi pembelian di pasar atau di produsen secara langsung yakni
para petani sayuran. Sudah dapat dipastikan bahwa kegiatan usaha jual
beli itu bertujuan untuk mencari keuntungan maka dari itu dari setiap
unit produk yang dijual kembali oleh para pedagang sayur tentu sudah
diperhitungkan terkait keuntungan yang diharapkan dari setiap unit
produk yang dijual. Apabila produk yang dibeli untuk dijual kembali
habis dan keuntungan yang diharapkan sesuai dengan harapan maka

dipastikan pendapatan dari pedagang sayur akan meningkat dengan



1.2.

bukti adanya penambahan aktifa tersebut (Kusnadi dalam Sauqi, A.
2020).

Tanjung Selor merupakan salah satu Kota yang berada diwilayah
Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara. Tanjung Selor masih
memiliki pasar yang terbilang sedikit yang terdiri dari pasar utama
yaitu paras Induk dan pasar lainnya seprti pasar Subuh dan Malam,
Sehingah ada berberapa orang yang belum mendapatkan pekerjaan
melakukan kegitan usahan menjual sayuran keliling di daerah Tanjung
Selor, Menggigat kurang nya lapangan pekerjaan, Berdasarkan hasil
dari usaha yang dilakukan dengan cara menjual hasil dagangannya
dengan menemui konsumen secara langsung kerumah-rumah atau
keliling untuk mempermudah masyarakat yang tidak dapat kepasar
secara langsung.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menganalisis
pendapatan petani sayur keliling. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai pendapatan petani sayur keliling dan

diharapkan dapat memajukan kesejahteraan masyarakat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas maka dalam penelitian
ini penulis mengangkat rumusan permasalahan adalah :
1.  Bagaimana biaya dan penerimaan pedagang sayur keliling di
Kota Tanjung Selor?
2. Bagaimana pendapatan pedagang sayur keliling di Kota

Tanjung Selor?



1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.  Mengetahui biaya dan penerimaan pedangang sayur keliling
di Kota Tanjung Selor?
2. Mengetahui pendapatan pedagang sayur Kkeliling di Kota

Tanjung Selor?



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sayur

Sayuran merupakan bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (bahan makanan nabati). Bagian tumbuhan yang dapat
dimakan dan dijadikan sayur adalah daun, batang, bunga dan buah
muda sehingga dapat dikatakan bahwa semua bagian tumbuhan dapat
dijadikan sayur (Sumoprastowo, 2000).

Sayur-sayuran dan buah-buahan merupakan sumber serat pangan
yang mudah ditemukan dalam bahan pangan dan hampir selalu
terdapat pada hidangan sehari-hari masyarakat Indonesia, baik dalam
keadaan mentah (lalapan segar) atau setelah diolah menjadi berbagai
macam bentuk masakan. Namun akhir-akhir ini terjadi perubahan pola
konsumsi pangan yang menyebabkan menurunnya tingkat konsumsi
sayuran dan buah-buahan hampir di seluruh provinsi di Indonesia.
Menurunnya tingkat konsumsi sayur dan buah juga menyebabkan
perubahan pola penyakit-penyakit infeksi menjadi penyakit
degeneratif dan metabolik (Santoso, 2011). Serat pangan pada buah
dan sayur juga menguntungkan bagi kesehatan vyaitu berfungsi
mengontrol berat badan atau kegemukan (obesitas), menanggulangi
penyakit diabetes, mencegah gangguan gastrointestinal, kanker kolon,
serta mengurangi tingkat kolesterol darah dan penyakit kardiovaskuler
(Santoso, 2011).

2.1.1. Sayur Bayam
Bayam (Amaranthus spp) merupakan salah satu tumbuhan yang
biasa ditanam untuk dikonsumsi daunnya untuk digunakan untuk
sayuran hijau. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam 100 gram daun
bayam adalah 2.3 gram protein, 3.2 gram karbohidrat, 3 gram besi dan
81 gram kalsium. Bayam juga kaya akan berbagai macam vitamin dan
mineral, yakni vitamin A, vitamin C, niasin, thiamin, fosfor,
riboflavin, natrium, kalium dan magnesium. Bayam terdapat 3 jenis
yaitu bayam hijau (bayam cabut), bayam merah dan bayam putih.
Bayam hijau (bayam cabut), yaitu bayam yang memiliki bentuk daun
yang kecil dan lembut, bayam ini sering disebut dengan bayam cabut
(Amaranthus Tricolor. L), juga ada bayam berdaun lebar, tebal dan
agak liat yang disebut bayam tahunan (Amaranthus Hybridus.L)

(Lingga, 2010).
Menurut Lingga (2010) bayam mengandung vitamin yang
lengkap. Bayam bermanfaat mencegah berbagai penyakit karena



melindungi dan memperkuat tubuh melalui berbagai cara. Kandungan
vitamin pada bayam sangatlah banyak diantara kandungan vitamin
pada bayam adalah vitamin A, B2, B6, B12, C, K, mangan,
magnesium, zat besi, kalsium, kalium, dan fosfor.

2.1.2. Sayur Kangkung

Kangkung merupakan salah satu anggota suku Convolvulaceae.
Tanaman kangkung digolongkan kedalam tanaman sayur. Kangkung
terbagi atas tiga jenis, diantaranya kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir.), kangkung air (Ipomoea aquatic Forsk.), dan kangkung hutan
(Ipomoea crassicaulis Rob.) (Suratman et al, 2000). Dari ketiga jenis
kangkung yang paling digemari adalah kangkung darat. Tanaman
kangkung merupakan tanaman yang dapat tumbuh lebih dari satu
bulan.

Kangkung memiliki banyak manfaat dan sangat digemari
masyarakat karena rasanya yang enak dan mudah diolah menjadi
makanan yang memiliki rasa khas. Beberapa kandungan yang ada
pada kangkung adalah vitamin A, B, C, Protein, kalsium, fosfor, besi,
dan sitosterol (Polii, 2009). Selain dari kandungannya kangkung darat
termasuk jenis sayuran yang kaya betakaroten dan serat pangan
(dietary fiber), yang keduanya dapat menurunkan resiko kanker,
Secara farmakologis kangkung berperan sebagai anti racun
(antitoksik), antiradang, peluruh kencing, menghentikan perdarahan
(hemostatic), zat sedatif (obat tidur) (Sawasemariai, 2012).

2.1.3. Sayur Caisim

Sawi Caisim (Brassica chinensis L.) termasuk tanaman sayuran
daun dari keluarga Cruciferae yang mempunyai nilai ekonomis tinggi
setelah  kubis-krop, kubis-bunga dan broccoli. Caisim dapat
dikonsumsi dalam keadaan segar maupun dalam bentuk olahan.
Rasanya yang enak dan renyah serta kaya akan zat gizi menyebabkan
sayuran ini sangat digemari masyarakat. Selain sebagai bahan pangan,
caisim dipercaya dapat menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada
penderita batuk. Caisim juga berfungsi sebagai penyembuh sakit
kepala, mampu bekerja sebagai pembersih darah (Haryanto dkk,
2003).

Caisim merupakan tanaman sayuran yang dapat mewakili jenis
tanaman sayuran yang dipanen pada bagian vegetatifnya. Selain itu,
caisim memiliki umur panen yang pendek sekitar 30-40 hari. Tanaman
sawi mengandung banyak vitamin dan mineral. Kadar vitamin berupa
K, A, C, E, folat, serta mengandung alkaloida, flavonoida, saponin,
asam amino triptofan dan serat pangan. Sawi berhasiat sebagai obat
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nyeri pada tenggorokan, obat sakit kepala, obat batuk, anti hipertensi,
peluruh air seni, mengobati penyakit jantung dan berbagai jenis
kanker. Manfaat lainnya adalah menghindarkan ibu hamil dari anemia
(Wijaya, 2010). Kondisi iklim yang dikehendaki untuk pertumbuhan
caisim adalah daerah yang mempunyai suhu malam hari 15,6°C dan
siang harinya 21,1°C serta penyinaran matahari antara 10-13 jam
perhari. Tanaman caisim dapat tumbuh dengan baik pada suhu 27°C-
32°C (Rukmana, 2007).

Pendapatan

Pendapatan adalah sumber penghasilan seseorang untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari dan sangat penting bagi
kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung
maupun tidak langsung (Rio dkk, 2017).

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi
banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa seringkali dijumpai
dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi
bukan saja bertambah tetapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi
perhatian. Menurut Jafar 2019 Pendapatan pedagang sayur adalah

selisih antara total penjualan dengan total biaya yang dikeluarkan.

Pendapatan disebut juga dengan income yaitu imbalan yang
diterima oleh seluruh rumah tangga pada lapisan masyarakat dalam
suatu negara atau daerah, dari penyerahan faktor-faktor produksi atau
setelah melakukan kegiatan perekonomian. Pendapatan tersebut
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan
sisanya merupakan tabungan untuk memenuhi masa depan (Tito,
2011)

Menurut Marrisa (2010) tingkat pendapatan usaha dapat diukur
mengunakan analisis penerimaan dan biaya (R/C Ratio) yang
disarankan pada perhitungan secara finansial. Analisis ini
menunjukkan besar penerimaan usaha yang akan diperoleh pengusaha
untuk setiap rupiah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha. Jika

R/C Ratio bernilai lebih besar dari 1 (R/C > 1) artinya setiap tambahan



biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan tambahan penerimaan
yang lebih besar daripada tambahan biaya atau secara sederhana
kegiatan usaha menguntungkan. Bila nilai R/C Ratio lebih kecil dari 1
(RIC < 1) artinya tambahan biaya yang dikeluarkan akan
menghasilkan tambahan penerimaan yang lebih kecil dari tambahan

biaya atau secara sederhana kegiatan usaha mengalami kerugian.



3.1.

3.2.

3.2.1.

3.2.2.

I11. METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 - Juni 2024 di

Tanjung Selor Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang sayur keliling
yang berada di Kota Tanjung Selor, berdasarkan data di lapangan
jumlah pedagang sayur keliling yang berada di Kota Tanjung Selor
itu adalah sekitar 60 orang.

Sampel

Penentuan sample pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode sampel acak sederhana (simple random
sampling). Jumlah responden yang ditentukan berdasarkan populasi
yang ada, dimana responden yang ditentukan merupakan Pedagang
sayur keliling di kota Tanjung Selor. Menurut Siska, dkk (2018)
dalam menentukan jumlah sampel dapat menggunakan rumus Slovin

dalam Wicaksono (2012) yaitu sebagai berikut :

1 + Ne2



keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = batas toleransi kesalahan pengambilan sampel sebesar 15%

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian dekskriptif kualitatif
dengan rancangan observasional yang bersifat eksploratif. Data
diperoleh dari survei dengan mewawancarai responden menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner).
3.4. Analisis Data
3.4.1. Pendapatan Pedagang sayur keliling

Pendapatan usahatani adalah selisin antara penerimaan yang
diperoleh dan semua biaya (Soekartawi et. al, 2011) dalam (Retno,
dkk, 2014). Pendapatan usahatani petani jagung dapat diketahui
melalui daftar pertanyaan yang tercantum pada kuesioner yang akan
diberikan pada petani jagung.

3.4.2. Analisis Break Even Point (BEP)

Analisis Break Even Point (BEP) atau titik impas adalah titik
dimana pengusaha atau produsen tidak mengalami keuntungan
ataupun kerugian. Analisis Break Even Point (BEP) atau titik impas
digunakan untuk mempelajari hubungan antara penjualan, produksi,
harga jual, biaya dan rugi laba (Marianne, 2016). Rumus BEP adalah

sebagai berikut :

TFC

BEP (@) = 5—avc
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Dimana :

Q : Jumlah Produksi dan dijual
TFC : Biaya Tetap

TvC : Biaya Variabel Total

AVC  :Biaya Variabel Rata- rata

P : Harga Per Unit

3.4.3. Analisis Keuntungan dan Kerugian Pedagang Sayur Keliling

Dalam penelitian ini menentukan untung dan ruginya pedagang
sayur keliling dapat diketahui melalui rumus B/C Ratio. Menurut
Soeharto (1997) dalam Dodi, dkk (2014) B/C Ratio (Benefit Cost
Ratio) adalah suatu rasio yang membandingkan antara benefit atau
pendapatan dari suatu usaha dengan biaya yang dikeluarkan. Suatu
usaha dikatakan layak dan memberi manfaat apabila nilai B/C ratio >
1, namun jika B/C ratio < 1 maka usaha tersebut tidak layak atau
merugikan. Rumus B/C Ratio adalah :

B/C Ratio = B: TC

Dimana :
B : Jumlah Pendapatan
TC : Total Biaya Produksi

3.4.4. Pendapatan atau Keuntungan Absolut

Pendapatan atau keuntungan absolut digunakan bagi usaha atau
bisnis yang ditujukan untuk mencari keuntungan absolut. Menghitung

keuntungan absolut dapat dengan rumus sebagai berikut :
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Pd = TR-TC

Keterangan :

Pd : pendapatan/keuntungan absolut

TR : Total revenue/Total penerimaan

TC : Total Cost/Biaya Produksi Total

Usaha atau bisnis dinyatakan layak (feasible) jika Pd > 0. Jika Pd
< 0 usaha atau bisnis dinyatakan tidak layak, sedangkan jika Pd = 0

usaha dinyatakan mengalami titik impas atau break even point.
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Daftar Kuisioner Pendapatan Pedagang Sayur Keliling

No Responden :
Nama Pasar :

A. Karakteristik Responden
1. Nama:
2. Umur pedagang : tahun
3. Pendidikan :
4. Pengalaman berdagang sayur : bulan/tahun
5. Waktu berdagang dalam sehari : jam

B. Profil Tempat dan Usaha Berdagang Sayur
1. Kepemilikan tempat berjualan:
a. Milik pribadi
b.Sewa
2. Berapa harga sewa tempat berjualan sayur: Rp. ......ccccccevvevvenenn
Hari/bulan/tahun
3. Berapa jenis sayur yang Bapak/Ibu/Saudara jual saat ini ?
4. Sebutkan nama jenis sayur yang Bapak/Ibu/Saudara jual:

No | Nama Sayur | Harga/lkat Jumlah Sayur Terjual
(Rp) (Ikat)

&

© X N o O

14
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C. Biaya Produksi Pedagang Sayur
1. Biaya apa saja yang setiap bulannya dikeluarkan dalam berdagang

sayur?

Qe e RP. oo D, RP. o
Co e Rp. o o TP Rp. oo,
[T Rp. oo

D. Status Kepemilikan Modal

1. Modal yang digunakan:
a. Modal pribadi
b. Modal pinjaman (kredit)

2. Berapakah modal awal yang Bapak/lIbu/Sodara keluarkan untuk
memulai usaha berdagang sayuran setiap harinya ?
RP. o

3. Jika modal awal usaha berdagang sayur berasal dari pinjaman,
darimana asal sumber pinjaman tersebut ?

4. Jika modal awal usaha berdagang sayur berasal dari pinjaman,
berapa persen bunga pinjaman yang harus dibayar ? ........... %

5. Jika modal awal usaha berdagang sayur berasal dari pinjaman,
berapa cicilan tiap bulannya ? Rp. .................

E. Pendapatan Lain-Lain
1. Apakah ada pekerjaan sampingan yang Anda kerjakan selain
berdagang Sayur ? ........cccceveveiieene e
2. Jikalau ada, berapa besar pendapatan yang Anda peroleh dari
pekerjaan sampingan tersebut ? Rp. .................. per hari/bulan.

Responden



	III. METODE PENELITIAN

